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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu jalan untuk menggapai keberhasilan ladakdalui pendidikan,
baik formal maupun informal, baik dilaksanakan dakelompok belajar maupun
secara individual, baik dilakukan secara sadar mmaugdak sadar, sehingga
pendidikan dipandang sebagai sesuatu yang penélagndkehidupan manusia.
Pendidikan mampu membantu manusia untuk bertahdophimembangun
peradaban yang lebih baik, dan membentuk manusi lyarkualitas.

Pendidikan sebagai kerangka yang membentuk mauditsd@apkan mampu
menghasilkan manusia yang memiliki kemampuan d&@itmuan dan keimanan
serta dapat memberikan kontribusi bagi perkembasganah bangsa. Indonesia
sebagai sebuah bangsa dituntut untuk menghasilkaM $Sumber Daya
Manusia) berkualitas yang mampu mengembangkan aalmglonesia menjadi
bangsa yang besar.

Dalam rangka pemenuhan tuntutan itu, Indonesialmglandidikan mencoba
untuk menghasilkan manusia yang berkualitas. Séibaga tertuang dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem iti&ad Nasional pada
Bab | pasal 3 yang menyatakan bahwa Pendidikan oNalsi berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sea@apan bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupags#arertujuan untuk



berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak ysdlzat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta bertanggung
jawab.

Upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dapakukiin dengan
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang dalra&alisasikan melalui
kegiatan pendidikan, dalam hal ini proses belajangajar di sekolah. Salah satu
indikator keberhasilan dalam proses belajar menghjgekolah adalah melalui
prestasi akademik. Prestasi akademik ini menggdmbakemampuan siswa
dalam hal kecakapan keilmuan pada umumnya.

Prestasi akademik dipengaruhi oleh banyak faktdandapencapainnya,
seperti sarana dan prasarana, ketersediaan damiperma guru, pola asuh orang
tua siswa, motivasi untuk mendapatkan prestasidiam diri siswa itu sendiri
dan lain-lain. Sarana dan prasarana yang memadta &etersediaan dan
kemampuan guru membuat proses belajar mengajart dagadi sehingga
memungkinkan siswa untuk belajar dan mencapaigsiesetinggi mungkin.

Sementara pola asuh orang tua yang demikian rupat daempengaruhi
prestasi siswa, baik itu pola asuh yang permisinokratis, maupun otoriter.
Sementara dari dalam diri siswa itu sendiri, maivatau dorongan untuk
menggapai prestasi membuat ia menyadari betapangeya prestasi untuk
kehidupannya sehingga membuat ia beusaha kerak méndapatkan prestasi

yang diinginkan.



Motivasi berprestasi menjadi hal yang penting dalarancapai prestasi
dikarenakan berasal dari dalam diri sendiri serangjgwa tidak merasa terbebani
dan terpaksa. Motivasi berprestasi juga membuatasimerasa perlu untuk
bersaing dengan teman-temannya di sekolah sehimggabuat suasana belajar
menjadi lebih aktif.

Namun pada kenyataannya, tidak semua siswa memitkivasi berprestasi
yang sama, ada siswa yang memiliki motivasi betaseyang tinggi, ada siswa
yang motivasi berprestasinya rendah, bahkan a#la sifang merasa tidak perlu
untuk menggapai prestasi.

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendahdeemng menganggap
tugas yang diberikan oleh guru sebagai beban sghitidak ada keinginan untuk
menyelesaikannya dengan baik, sementara siswa yaeqiliki motivasi
berprestasi yang tinggi menganggap tugas sebagantgan dalam proses belajar.
Keadaan ini menimbulkan masalah yang cukup fatakriea tanpa motivasi
berprestasi siswa tidak akan mengerjakan tugasitygadengan maksimal.

Pemerintah mencoba membantu menyelesaikan masaltivasn berprestasi
ini dengan mengeluarkan kurikulum 2013 dimana sislitantut untuk aktif
dalam proses pembelajaran.

Sehingga tidak ada lagi siswa yang memiliki mofiviasrprestasi rendah
dikarenakan partisipasi siswa dalam proses belajangajar akan bertambah
porsinya. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mdndik Mohammad Nuh
menilai,

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengutanmaka
keterampilan, pemahaman, dan pendidikan berkaraki2engan



kurikulum ini, siswa akan dituntut memahami mateiktif berdiskusi
dan presentasi, serta memiliki sopan santun daiidisinggi*.

Diharapkan dengan penerapan kurikulum 2013 siswag yanemiliki
kepribadian introvert atau pendiam dapat ikut sdekam proses pembelajaran
sehingga menciptakan suasana belajar yang konskisd suasana belajar yang
kompetitif. Suasana belajar yang kompetitif iniatipkan sebagai pemicu untuk
meningkatkan motivasi berprestasi semua siswangedi siswa tertarik untuk
mendapatkan nilai yang lebih baik daripada temamateya.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motberprestasi siswa.
Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalamndaupun dari luar diri siswa.
Faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi hdadea, pola asuh orang tua,
guru, lingkungan sekolah, teman sebaya, dan kaodisep

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi bstagse adalah pola asuh
orang tua. Orang tua yang mempunyai kecenderungark umemberikan saran
dan penguatan positif mengenai cara melakukan wesakan menghasilkan
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggisv& yang jarang diperhatikan
oleh orang tuanya cenderung tidak peduli terhadaptgsi belajarnya, sehingga
menyebabkan siswa tidak memiliki motivasi untuk haesil dan mencapai
prestasi.

Orang tua yang selalu menanyakan bagaimana sek@ala, menanyakan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa, menuntpabsa siswa salah dan

memberikan penghargaan kepada siswa apabila berdean membentuk siswa

! Adrie, Mendikbud: Kurikulum 2013 Lahirkan Generasi Berpikir Obyektif , 2014,
http://edukasi.kompas.com/read/2014/08/13/1700006ddikbud.Kurikulum.2013.Lahirkan.Generasi.Berpi
kir.Obyektif. (Diakses tanggal 31 Oktober 2014).




yang peduli terhadap prestasinya, dan juga menukalbulsemangat untuk
menggapai prestasi untuk menyenangkan dirinya nrekedua orang tuanya.

Faktor lain yang mempengaruhi motivasi berpreséalsiah metode belajar
yang digunakan oleh guru. Penelitian oleh White Beckle pada tahun 1970
pada siswa kelas 5, 6, dan 7 yang diklasifikasikabagaiunderachiever,
overachiever, dan achiever menyatakan bahwa hakyar fkehangatan guru yang
membedakan diantara kelompok tersebut.

Guru yang dekat dengan siswa mampu memberikankanndiemangat untuk
berhasil, siswa akan merasa senang apabila digarguru yang ramah. Guru
yang dekat dengan siswa juga dapat mengetahui m@i@abelajaran apa yang
tepat untuk digunakan sehingga siswa akan lebindezeng untuk tidak
menghindari mata pelajaran yang diajarkan, rajitukimempelajari materi yang
diberikan, dan secara otomatis akan meningkatkativaso berprestasi yang
dimiliki oleh siswa.

Lingkungan sekolah juga menjadi salah satu faktangy mempengaruhi
motivasi berprestasi. Dalam penelitian Barker dann@® menyimpulkan bahwa
semakin besar sekolah dan keadaan yang lebih bgmyalklasinya, semakin
siswa merasa kurang dibutuhkan. Hal ini disebabkdanya keinginan untuk
dibutuhkan merupakan sumber utama dari motivasidisga.

Semakin banyak populasi dari suatu sekolah menke@abanya segelintir
siswa yang berkontribusi bagi sekolah, dan memluisdnya tidak merasa
berkewajiban untuk memajukan sekolah —dengan lkata tidak perlu untuk

berprestasi bagi sekolahnya. Atmosfir sekolah yamgmiliki terlalu banyak



populasi akan menjadi tidak kondusif untuk melak&an proses pembelajaran
sehingga siswa tidak akan fokus untuk belajar danygbabkan keinginan untuk
mendapatkan prestasi menghilang.

Faktor yang tidak kalah pentingnya yang mempengandtivasi berprestasi
adalah teman sebaya, apabila teman-temannya mé&kanjusikap negatif
terhadap murid yang bersemangat tinggi dalam mgi@er tugas-tugas
akademik maka kemungkinan besar murid yang bersdaglakan menurunkan
kada motivasi berprestasinya agar diterima kelompak Kelompok teman
sebaya merupakan tempat siswa bersosialisasi lsetelaarga, kelompok ini
biasanya dipilih siswa atas dasar kesamaan ternmgagat, kesamaan usia, atau
kesamaan minat pada anggota kelompoknya.

Apabila dalam kelompok tersebut telah terbiasakuntangabaikan segala hal
yang berkaitan dengan sekolah maka anggota keloygrok lain akan mengikuti
kebiasaan tersebut dan otomatis akan menurunkaivasioberprestasi yang
dimilikinya agar diterima oleh kelompoknya.

Contohnya adalah apabila ada siswa yang merasahdileh teman-
temannya dikarenakan dirinya yang terlalu fokusagabanggota pada organisasi
di sekolah atau terlalu sibuk mengerjakan pekerj@amah karena ingin
mendapatkan nilai yang bagus, sedangkan dirinydn letenginginkan untuk
menghabiskan waktu bersama teman-temannya. Sehyagggaterjadi adalah ia
mengurangi waktu untuk mengerjakan pekerjaan rundalm mengurangi
kesibukannya sebagai anggota organisasi di sekgjahdapat diterima lagi oleh

teman-temannya.



Faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi benja adalah konsep
diri. Konsep diri merupakan gambaran seseorang ermegsegala hal yang
berkaitan dengan dirinya. Konsep diri yang pogghting untuk meningkatkan
motivasi berprestasi karena pengetahuan akan itatadan bagaimana cara
menggapainya akan meningkatkan semangat seseararkgnaenggapainya.

Dengan mengetahui apa saja kelebihan diri yang tdeggenbantu dalam
mencapai tujuannya, maka seseorang akan dapat rfaathkam segala kelebihan
dirinya untuk pemenuhan tujuannya. Begitu pula dengekurangan yang ada
pada diri siswa, dengan mengetahui kekurangan walagpada dirinya, siswa
dapat menghalau atau mengurangi pengaruh buruk ydihgsilkan oleh
kekurangan yang ada pada dirinya. Misalnya, siswkasnuntuk belajar apabila
ruangan terlalu ramai, maka siswa tersebut dapafabeli dalam kamar tidurnya
atau di perpustakaan yang sepi sehingga prosgargdak terganggu.

Siswa yang berhasil adalah siswa yang memiliki &pnsdiri yang baik,
konsep diri ini dapat membantu siswa dalam merkalarkehidupannya sebagai
pelajar di sekolah. Sementara sekolah yang baikaladsekolah yang mampu
menciptakan kondisi belajar yang kondusif agar aismerasa nyaman dalam
melaksanakan proses pembelajaran sehingga siswasanégrmotivasi untuk
berprestasi.

Dalam hal ini SMKN 48 Jakarta merupakan sekolaheriegang memiliki
masalah mengenai motivasi berprestasi pada sisdi&nga. Hal ini dapat
diketahui oleh peneliti ketika peneliti melakukaengamatan di SMKN 48,

peneliti menemukan bahwa banyak siswa disana tmeduli terhadap hasil



belajar mereka yang dibawah rata-rata kriteriaikegan minimal, mereka lebih
memilih  untuk melaksanakan remedial daripada helaggbelum ujian
berlangsung.

Perilaku tersebut dapat disebabkan oleh rendahmyi@ansi berprestasi siswa,
sehingga siswa tidak merasa perlu berkompetisikuntandapatkan nilai yang
bagus.

Selain rendahnya motivasi berprestasi siswa, hatelbeit juga dapat
dikarenakan oleh konsep diri siswa yang negatifetka siswa yang memiliki
konsep diri yang negatif tidak memiliki minat pgarsaingan. Selain itu, peneliti
juga menemukan bahwa siswa SMKN 48 sulit untuk merze kritik ataupun
masukan dari orang lain yang menandakan bahwa pafisenereka negatif.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneli@irikeruntuk meneliti
tentang hubungan antara konsep diri dengan mothergirestasi pada siswa di

SMK Negeri 48 Jakarta.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukdkatas, maka dapat
diidentifikasikan bahwa rendahnya motivasi ber@gspada siswa disebabkan
oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Pola asuh orang tua yang buruk

2. Metode pembelajaran yang tidak tepat

3. Lingkungan sekolah yang kurang kondusif

4. Pengaruh teman sebaya yang negatif



5. Konsep diri yang negative
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan dari beberapa masalah yang telah tifikasi di atas, ternyata
masalah motivasi berprestasi memiliki penyebab ydngs. Berhubung
keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi aaté&in: dana dan waktu, maka
penelitian ini dibatasi hanya pada masalah: “Hulanrgntara Konsep Diri dengan

Motivasi Berprestasi”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka maksgat dirumuskan
secara lebih spesifik, sebagai berikut :

“Apakah terdapat hubungan antara konsep diri denggivasi berprestasi?”

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoretis

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tektarsgp diri dengan
motivasi berprestasi, serta dapat dijadikan balkéransi yang bermanfaat bagi
peneliti lainnya khususnya mahasiswa Program SRatididikan Administrasi
Perkantoran yang ingin melakukan penelitian leaitjut.
2. Kegunaan Praktis

Dapat dijadikan masukan dalam memecahkan masatptshKN 48 Jakarta

sehubungan dengan motivasi berprestasi, dan memgtensi bagi Universitas
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Negeri Jakarta dalam meningkatkan motivasi bergsesiengan menciptakan

konsep diri yang positif.



